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Manusia adalah Makhluk Allah SWT yang paling sempurna dari makhluk-
makhluk lainya dalam hal ini diperkuat dengan firman Allah SWT (QS. At-tin
Ayat 1-5). Allah SWT memilih manusia menjadi khalifah di bumi. Manusia
diciptakan dengan kondis fisik dan psikis yang paling baik dan sempurna.
Manusia memiliki potensi yang besar untuk memberikan kemanfaatan kepada
alam. Kondis fisk dan psikis yang sempurna beserta potensinya yang besar
perlu dipelihara untuk bisa memberikan kemanfaatan kepada alam dan
memberikan kehidupan dibumi dengan begitu manusia menjadi makhluk
termulia dihadapan Allah SWT.

Manusia yang sempurna bisa berubah menjadi manusia yang rusak dan
menjadi beban bagi masyarakat bila jasmaninya tidak dibina dan kesehatanya
tidak dipelihara. Manusia dikatakan rusak karena perilaku dan tingkah lakunya
tidak sesual dengan garan yang digjarkan oleh agamanya. Di dalam surah Asy-
Syams Ayat 1-5 manusia diberi Allah SWT potensi jahat dan baik yang
artinya.

Dem matahari dan sinarnya pada pagi hari, demi bulan apabila
mengiringinya, demi siag apabila menampakanya demi malam apabila
menutupinya (gelap gulita), demi langit serta pembinaanya (yang
menakjubkan), demi bumi serta penghamparanya, demi jiwa serta

penyempurnaan (ciptaan) nya, maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan)



kejahatan dan ketakwaanya, sungguh beruntung orang yang menyucikanya
(jiwaitu), dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.

Allah SWT menciptakan makhluknya berpasangan dengan sifat-sifat yang
bertolak belakang. Begitu dengan pribadi manusia, ia memiliki potens jahat
dan potensi baik. Mereka yang mengembangkan potensi baiknya akan bahagia
didunia dan terutama diakhirat, dan mereka yang mengikuti potensi jahatnya
akan celaka, yaitu tidak bahagia di dunia dan di akhirat.* Dari pengertian ayat
diatas bahwa manusia memiliki pribadi dan potensi yang berbeda-beda.

Dari sfat, karakter dan pola pikir yang dihasilkan manusia. Masing -
masing Manusia berhak memilih jalan hidupnya. Setiap manusia memiliki akal
sehat untuk melakukan tindakan yang akan dilakukanya, sehingga manusia bisa
memilih mana yang buruk dan bak. Sebaliknya manusia yang tidak
menggunakan akal sehat dia akan berbuat semena-mena. didalam surah Al-lail
menjelaskan tingkah laku manusia bermacam-macam. Allah SWT bersumpah
dengan makhluk-makhluk-Nya yang bertentangan sifatnya untuk menekankan
bahwa tingkah laku manusia bertentangan pula satu sama lainya? Yang
menjadi sebuah tolak ukur Manusia adalah iman dan bukti iman yaitu
perbuatan baik. Perbuatan yang baik memberikan kebaikan manusia untuk bisa
diterima masyarakat. Dalam hal ini manusia memiliki sebuah tindakan yang
akan dilakukan dalam mengatur kehidupnya.

Manusia yang beriman tidak bersedih ketika mendapatkan masalah dalam

hidupnya, meskipun didalam hatinya tidak mampu menerima cobaan yang

' Kementerian Agama, AL-Quran dan Tafsirnya, ayat 1-5 (Jakarta: Widya Cahaya 2011),
hal .676-678.
? Kementerian Agama, AL-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya 2011), hal .684.



diberikan oleh Allah SWT. Sering diketahui bahwasanya jalan yang dihadapi
tidak semudah membalikan telapak tangan. Segala sesuatu yang dialami
masalah yang dihadapi oleh manusia dibumi adalah semua ujian, baik berupa
kesenangan, kesedihan, dan kesengsaraan. sebaga manusia beriman,
mengetahui bahwa ujian tersebut adalah ujian dari Allah SWT yang diberikan
bagi umatnya untuk terus taat kepada Allah SWT.

Manusia memiliki berbagai macam-macam sifat, karakter, potensi dan
perilaku yang berbeda-beda. Dari kepribadian yang berbeda-beda. Tidak
semua manusia mengendalikan sifat, karakter, potensi dan perilakunya dengan
baik. Karena manusia dalam menjalani hidup banyak hambatan-hambatan yang
dialami, seperti halnya stress, depresi, emos tidak stabil, gelisah, takut dan
sedih. Kepribadian, karakter maupun sifat yang berbeda-beda dapat
menimbulkan perilaku yang berbeda-beda pula yakni perilaku baik dan
perilaku buruk. Salah satu perilaku buruk yang banyak terjadi dizaman modern
ini yaitu perilaku bullying.

Bullying adalah tindakan atau perilaku yang agresif disenggja. Yang
dilakukan oleh sekelompok orang atau seseorang yang berulang-ulang dan dari
waktu ke waktu terhadap seorang korban yang tidak dapat mempertahankan
dirinya dengan mudah atau sebagai penyalah gunaan kekuasan atau kekuatan
secara sistematik.

Sebuah Studi terbaru siswa berumur 12 tahun di belanda menemukan

bahwa korban bullying lebih banyak mengalami sakit kepala, masalah tidur,

*K athryn Geldard ,”Konseling Reamaja I ntervensi Praktis bagi Remaja Berisiko™,
(Yogyakarta: pustaka pelgjar 2012), hal .171.



sakit perut, dan depresi dibanding yang tidak mengalami bullying.*Surat kabar
morning News pernah memberitakan beberapa kasus sebagai berikut: Tanggal
12 April 2003, seorang pelgar putri Kota Chongging, dipanggil menghadap ke
kantor oleh wali kelasnya dan dikritik serta dikecam oleh sang wali kelas
karena datang terlambat. Setelah itu wali kelas tidak hanya memberikan
hukuman fisik kepada pelgjar putri tersebut, bahkan di depan teman sekelas
lainya pelajar putri tersebut di cemooh: “Kamu tidak becus dalam pelajaran,
wajahmu juga tidak cantik, bahkan untuk menjadi ‘pelayan’ pun tidak pantas,
“Siang hari itu juga, setelah meninggalkan surat wasiat, pelajar putri yang
bermaga Ding itu bunuh diri sengan melompat dari lanta delapan gedung
sekolahnya. Dalam surat wasiatnya pelgjar itu mengungkapkan kebencianya
terhadap guru dan orangtuanya® Daam permasalahan ini dialami siswa
disekolah. Tidak hanya masalah pelgaran yang didapat disekolah melainkan
masalah mereka dengan siswa lainya atau dengan guru yang dimana terjadi
tindakan verbal abuse yang ada disekolah. Hal ini disebut dengan bullying di
sekolah.

Perilaku tindakan agresif yang disengaja (bulying) dapat berbentuk verbal
maupun non verba bentuk tindakan verbal agresif non verbal seperti memukul
dan mencederai. Sedangkan bentuk tindakan agerif verbal seperti memaki,
mengeluarkan kata-kata kasar dan menghina. Dalam hal ini tindak agresif

verbal disebut juga dengan tindakan verbal abuse.

# John W. santrock,” Perkembangan Anak’ ,(Jakarta: Erlangga 2007).hal.251
® Titik lestari,”Verbal Abuse” (Y ogyakarta: Psikosain 2016),hal .19-20.



Verbal abuse adalah semua bentuk tindakan ucapan yang mempunyai sifat
menghina, membentak, memaki® dan membesarkan-besarkan kesalahan orang
lain merupakan tindakan verbal abuse.”

Verbal abuse bisa terjadi diberbagai sekolah yang biasanya menyebabkan
siswa menjadi korban verbal abuse. Seperti cacat fisik dan perbedaan power
yang mencolok antar korban verbal abuse dan pelaku. verbal abuse berdampak
pada psikis atau mental yang dimana korban bully merasa takut, terancam, dan
malu menghadapi lingkungan disekolah. Untuk dampak berkepanjangan
korban bully, mengingat perlakuan yang dilakukan oleh teman-temanya kepada
dirinya sehingga menimbulkan sakit hati berkepanjangan. Verbal abuse bisa
terjadi pada siswa putra dan siswi putri.

Seperti halnya di Mts Al-Jadid Waru Sidoarjo dimana salah satu siswa
sering kali di olok-olok oleh siswa lain. Karena kekurangan didalam dirinya
yang dijadikan bahan olokan. Andi adalah siswakelas 7b di Mts Al-jadid Waru
Sidoarjo. Seringkali andi mengalami tindakan verbal abuse dari temanya. pada
tanggal 1 Desember 2016 diwaktu UAS dimulai buku andi disembunyikan
oleh temanya sehingga membuat andi  bingung mencari bukunya tersebut. Saat
jam istirahat andi berjalan membeli makanan ringan dikantin tiba-tiba salah
seorang temanya mendekati andi dan ngatain banci kepada andi. setelah
ngatain andi banci temanya langsung berlari. andi sudah sering menjadi bulan-

bulanan oleh teman-temanya. Terkadang andi merasa dipermaukan oleh

® Titik Lestari, “Verbal abuse”, (Yogyakarta: Psikosain 2016), hal.17

’Sri KuspartiaNingsih,“Hubungan antara verbal abuse orang tua dengan perilaku
agresif pada remaja agresif ““ (Skripsi-Universitas |slam Negeri Syarif Hidayatullah
,Jakarta,2012), hal. 31.



teman-temanya dihadapan siswa-siswa lainya. Andi merasa tidak percaya diri
saat bertemu dengan siswa dikelas maupun diluar kelas .

Dalam fenomena tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
yang berjudul “Teknik Humor dalam Menangani Korban Verbal Abuse di Mts
Al-Jadid Waru Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadikan permasalahan
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan teknik humor dalam menangani korban verbal
abuse di Mts Al-Jadid Waru Sidoarjo
2. Bagaimana hasil dari proses teknik humor dalam menangani korban verbal
abuse di Mts Al-Jadid Waru Sidoarjo
C. Tujuan pendlitian
Berdasarkan rumusan diatas penulis dan pembaca bisa mengetahui tujuan
penelitian. Juga menjawab rumusan masal ah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan menangani korban verbal abuse
dengan teknik humor di Mts Al-Jadid Waru Sidoarjo
2. Untuk mengetahui hasil dari proses dalam menangani korban verbal abuse
dengan teknik humor di Mts AL-Jadid Waru Sidoarjo
D. Manfaat penélitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis



a. Dari penelitian ini diharapkan bisa menambah informasi dan
keilmuan serta pengetahuan baru mengenai dunia Bimbingan dan
Konseling di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

b. Dari penditian ini diharapkan bisa dijadikan referensi serta
pembanding bagi peneliti sebelumnya yang ingin melakukan
penelitian dengan tema yang serupa.

2. Secara Praktis

a. Diharapkan setelah penelitian ini penulis bisa memberikan
sumbangan pemikiran bagi para calon konselor serta Guru dan calon
Guru khususnya dalam bidang kasus verbal abuse.

b. Bisa membantu para korban verbal abuse untuk bisa mengembangkan
self confident sehingga bisa menjadi generasi penerus bangsa yang
lebih baik.

E. Definisi Konsep.
1. Teknik humor

Allport mengatakan bahwa salah satu ciri-ciri kepribadian yang
sehat yaitu kemampuan untuk mengenal dirinya sendiri secara objektif dan
mampu untuk menangkap humor terutama yang berkaitan dengan dirinya
sendiri.

Humor berasal dari kata umor yaitu you-moors cairan yang
mengalir. Secara sederhana humor didefiniskan sebagai sesuatu yang

lucu. Sesuatu yang bersifat humor adalah sesuatu yang dapat membuat



tertawa.® Efek tertawa dapat membantu untuk mengontrol tekanan darah
dengan menurunkan hormon stres serta memunculkan kondisi rileks.
Humor dapat berpengaruh terhadap kondisi psikologis.”

Didalam kamus umum bahasa Indonesia humor memiliki arti yaitu
sesuatu yang lucu atau menyenangkan hati, keadaan menggelikan hati.
Pada akhirnya untuk menjadikan humor tetap terjaga. diharapkan dapat
dipahami dan diterima oleh berbagai individu.*

James Dananjaya menyatakan bahwa humor adalah sesuatu yang
bersifat dapat menimbulkan atau menyebabkan pendengaranya merasa
tergelitik perasaan lucunya, sehingga terdorong untuk tertawa™
Terjadinya ha ini menurut Dananjaya, karena sesuatu yang bersifat
menggelitik perasaan yang bersifat kgjutanya. Dari uraian tersebut dapat
dismpulkan bahwa humor adalah suatu pemikiran yang masuk akal,
karena humor bersifat unik bisa mengundang tertawa orang melihatnya.
Humor tidak menjadi bosan jika, yang menyajikan humor secara unik
yang artinya penyaji humor membuat cerita-cerita aneh dan tingkah laku

aneh yang belum diketahui banyak orang.

8 Ayu fitriani,”Kepekaan Humor dengan Depresi Pada Remaja ditinjau dari Jenis
Kelamin”, Jurnal Penenilitian psikologi, Vol. 1, No. 1 (Januari, 2012), hal. 8.

°Viny Alviani ,””Humor terhadap Stres Pada Mahasiswa tingkat Akhir yang
Mengerjakan Skripsi”’, (Skripsi- Universitas Brawijaya, Malang 2011) hal. 3

19 poerwadarminta, kamus umum Bahasa Indonseia edisi ketiga,(Jakarta: Balai pustaka
2007),hal .428

! Darmasyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor cet 3, (Jakarta: PT
Bumi Aksara2012) , hal. 68-190



Adapun yang dimaksud teknik humor dalam penelitian ini adalah
sesuatu yang dapat menyenangkan hati dan mengundang orang lain untuk
tertawa tergelitik perasaan.

Tujuan teknik humor dalam verbal abuse yaitu membantu
mengurangi gangguan psikis seperti takut, gelisah, tidak percaya diri,
depresi, stress dan sedih.

2. Verbal abus

verbal abuse adalah sebuah bentuk tindakan ucapan yang

mempunyai sifat menghina, membentak, memaki, memarahi dan menakuiti

12 verbal abuse

dengan mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas.
biasanya tidak berdampak secara fisik kepada anak, tetapi dapat merusak
anak beberapa tahun kedepan. verbal abuse yang dilakukan oleh
lingkungan menimbulkan luka lebih dalam pada kehidupan dan perasaan
anak didik melebihi pemerkosaan. psikologi verbal abuse pada anak didik
adalah:

a.  Anak menjadi tidak peka dengan perasaan orang lain

b. Mengganggu Perkembangan

c. Hubungan sosia terganggu

d. Gangguan emosi

e. RendahnyaMotivas belgjar

f. Bunuh diri

12 Titik lestari,”Verbal Abuse” (Y ogyakarta:Psikosain, 2016), hal.17
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Murray mengelompokan bentuk-bentuk perilaku agresif menjadi

tigayaitu:

1) bentuk emosional verbal
2) bentuk fisik bersifat sosia

3) bentuk fisik bersifat anti sosial®®

Tindakan verbal abuse tidak hanya dilakukan di dunia pendidikan
melainkan ditempat umum. Hal ini mengakibatkan gangguan psikis berupa
gelisah, takut, sedih, terancam, stress, depresi dan bisa mengakibatkan
korban melakukan bunuh diri. verbal abuse sulit dihilangkan dalam
ingatan korban, dibandingkan kekerasan fisk pada umumnya karena

verbal abuse lebih menyakiti psikis korban.

Verbal abuse berbentuk bentakan terhadap anak yang kurang tepat
terlebih dilakukan pada tempat umum. Selain bentakan juga bisa
berbentuk umpatan dengan kata yang kasar yang juga di lakukan di tempat
umum. Hal ini tidak etis dan tidak sopan di ucapkan kepada anak terlebih

dalam dunia pendidikan.**

Di sekolah banyak terjadinya tindakan verbal abuse yang
dilakukan siswa-siswa terhadap temanya. verbal abuse yang terjadi di

sekolah sangat tidak bermoral dan tidak mendidik bagi siswa lain dan

3 Nimade Herlinawati, “Perilaku Agresif Pada Remaja Putri yang Mengalami Abuse

oleh Ibu™, (Skripsi- Universitas Gunadarma Jakarta, 2001),hal. 3

" Ragil Arita,”Pengaruh Hukuman Verbal Terhadap Perkembangan Anak Pada

Kelompok di Desa Kebak, Kebak kramat, Kabupaten Karang anyar,” (Skripsi —Universitas
Muhamdiyah Surakarta, 2015),Hal .2
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tidak patut untuk di contoh oleh siswa-siswa lain. bagi siswa yang
melakukan tindakan verbal abuse (pelaku) sangat menghibur dirinya
karena dengan mengeluarkan kata-kata kasar kepada korban suatu hal
yang menyenangkan. Dalam hal ini pelaku tidak segan-segan
memperlakukan korban didepan teman-temanya maupun dihadapan guru

yang sedang mengajar.

Verbal abuse menyebabkan anak atau siswa menjadi generasi yang
lemah, seperti agresif, apatis, pemarah, menarik diri, kecemasan berat,
gangguan tidur, ketakutan yang berlebihan, kehilangan harga diri dan
depresi verbal abuse ini agpabila berlangsung terus menerus akan

memperpanjang lingkungan kekerasan.™

Dengan adanya kegjadian verbal abuse didunia pendidikan atau
ditempat umum. Hal ini korban verbal abuse membutuhkan kasih sayang
dari lingkungan maupun keluarganya untuk bisa bertahan dan menghadapi

masal ah yang ditimbulkan dilingkungan sekolah.*®

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa verbal
abuse adalah perbuatan yang dilakukan oleh sekelompok atau individu
karena keterbatasan didalam diri seseorang sehingga dijadikan bahan
olokon dan menyebabkan korban verbal abuse mengalami gangguan

psikis.

> Farida Yuni Arsih,“kekerasan kata-kata pada remaja”, (Skripsi-Universitas

Dipenegoro Semarang, 2010), hal.3

18 Titik lestari,”Verbal Abuse” (Y ogyakarta:Psikosain 20116), hal.18-20
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Dalam hal ini mengakibatkan korban verbal abuse tidak percaya
diri. korban memilih untuk menyendiri atau menghindari lingkungan agar

tidak di gannggu oleh pelaku korban verbal abuse.

Adapun definisi verbal abuse dalam penelitian ini adalah perbuatan
melontarkan  kalimat tidak pantas kepada korban, menghina,
mempermalukan di depan umum, menindas dan menyebabkan korban

mengalami gangguan atau tekanan psikis.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah. *’

Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan penelitan kualitatif
study kasus yaitu penelitian yang memusatkan diri pada unit tertentu
dari berbagai fenomena. Penelitian ini bersifat mendalam dan menusuk
sasaran penelitian. Tentunya untuk mencapai maksud ini peneliti

membutuhkan waktu yang relatif lama.

' Lexy J, moleong, “Metodologi Penilitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004),cet 20, hal.6
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Pada cirinya yang lain, kualitatif studi kasus merupakan penelitian
eksploras dan memainkan peranan yang amat penting dalam
menciptakan hipotesis atau pemahaman orang tentang berbagai variabel
sosial.”®

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui study kasus serta
mendalami tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan Teknik humor
dalam menangani korban verbal abuse di Mts Al-Jadid Waru Sidoarjo.

2. Sasaran dan Lokas penelitian
a Subjek

Untuk mendapatkan subjek penelitian agar dapat menggali

informasi lebih akurat maka peneliti mencari dari sumber yaitu

Siwa dan Guru di Mts Al-Jadid Waru Sidoarjo.

b. Objek

Objek adalah wilayah yang dijadikan penelitian dalam mencari

informasi dalam penelitian ini objek kajian ini adalah teknik humor

dalam menangani korban verbal abuse di Mts Al-Jadid Waru

Sidoarjo.

c. Lokas penelitian

Lokas adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan. Dalam hal

ini peneliti memilih Lokas penelitian di sekolah Mts Al-Jadid

Waru Sidoarjo.

'8 Burhan Bungin,”Penelitian Kualitatif’, (Jakarta: Kencana 2011),cet 2,hal 68 dan 69
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3. Jenis dan sumber data

a Jenisdata

Data adalah pernyataan atau keterangan bahan dasar yang

dipergunakan untuk menyusun hipotesa. Yang dimaksud dengan

sumber data dalam penelitian ini adalah subyek darimana data

dapat diperoleh, berdasarkan sumbernya, jenis data dibagi menjadi

duayaitu data primer dan sekunder.*

1)

2)

3)

Data primer

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data
primer atau sumber pertama di lapangan. Data primer
dalam penelitian ini adalah salah satu siswa kelas 7b Mts
Al-Jadid Waru Sidoarjo

Data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah
sumber data primer. Sumber data sekunder dapat berperan
membantu mengungkap data yang diharapkan. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah Wali kelas, guru dan
teman klien di Mts Al-Jadid Waru sidoarjo.”

Sumber Data

Untuk sumber mengidentifikass sumber data, penulis

mengklarifikasikan menjadi tiga yaitu:

9 Arikunto,” Prosedur Penilitian suatu Pendekatan Praktek’, (Jakarta: Rineka Cipta,

1996), hal.114

2*Burhan bungin ,”Metodologi Penelitian Sosial””, (Surabaya: Airlangga university press

2001), Hal.129
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(1) Informan
Peneliti membuat beberapa pertanyaan yang akan
digiukan untuk responden sesuai dengan apa yang
akan diteliti, pertanyaan dilakukan dengan tatap muka
supaya peneliti lebih mengetahui intonasi dan cara
bicara responden.

(2) Peristiwa
Semua ha yang terjadi, yang bisa mendorong
terhadap pendlitian ini. Dari pengamatan tersebut
peneliti dapat mengetahui.

(3) Dokumen
Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang
berkaitan dengan foto, audio dan video. Yang bisa
menjadi sebuah dokumen yang mendukung dalam
penelitianini.

4. Tahap — tahap penelitian
Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, tahap-tahap
yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif menjadi tiga
tahapan tahapan yaitu:
a.  Tahap pralapangan
Pada tahap pra-lapangan ini ada beberapa kegiatan yang
harus dilakukan oleh peneliti, kegiatan dan pertimbangan

tersebut diantaranya yaitu menyusun rancangan penelitian,



C.

16

memilih lokasi penelitian, mengurus perizinan penelitian,
menilai  lokasi penelitian, memanfaatkan informan,
menyiapkan perlengkapan penelitian, dan etika penelitian.
Tahap kegiatan lapangan

Pada tahap lapangan ini pertama, peneliti perlu memahami
latar belakang dan persigpan diri. kedua, peneliti mula
memasuki  lapangan dimana peneliti pada tahapan ini
menjalin keakraban hubungan, mempelgari bahasa, dan
peranan  peneliti. Dan ketiga, berperan serta sambil
mengumpulkan data dimana dalam tahapan ini pendliti
menerapkan teknik observasi, dan wawancara dengan alat
bantu yang digunakan dalam teknik ini seperti alat tulis,
kamera, dan tape recorder.

Tahap Anadlisis Data

Tahap analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data. Pekerjaan dalam analisis data dalam hal ini adalah

mengatur dan mengurutkan.?

d. Tahap penulisan laporan

?! sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,

2014), hal .226
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Méliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua

rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian

makna data yang kemudian dilanjutkan dengan penulisan

laporan penelitian yang sempurna yang tentunya sudah

disetujui oleh dosen pembimbing.

5. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh
data yang diperlukan, bailk yang berhubungan dengan studi
literatur atau kepustakaan maupun data yang dihasilkan dari
lapangan. Untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan sumber
data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber,
dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat
dikumpulkan pada setting alamiah pada laboratorium dengan
metode eksperimen, berbagai responden, pada suatu seminar,
diskusi, dijalan. Bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan
sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpulan data, dan
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung

memberikan data.?

?2 Sugiyono,”Memahami Penilitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta,2010), hal .62
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Daam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik
sebagal berikut:
a Observas
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca
indra mata serta dibantu dengan panca indra lainya.
Observasi partisipasi adalah pengumpulan data melalui
observas terhadap objek pengamatan dan langsung hidup
bersama, merasakan serta berada dalam aktivitas
kehidupan objek pengamatan. Dengan demikian,
pengamat betul-betul menyelami kehidupan objek.
Macam-macam observas yaitu observas partisipasif,
terus terang dan transparan, tidak terstruktur, yang dapat
memahami konteks data dalam situas sosial. Adapun
data-data yang diambil dari metode observasi adalah:
1) Teknik humor dalam menangani korban verbal
abuse.
2) Konseling seperti apakah yang diberikan dalam
menangani korban verbal abuse.
b. Wanwancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap

% Burhan bungin, “penelitian kualitatif” ,(Jakarta: Kencana 2007),hal.118-119
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muka antara pewawancara dengan responden. Wawancara
yang digunakan yaitu wawancara semi struktur yang terpacu
pada pedoman namun sifatnya masih terbuka® Dalam
metode ini penulis mengadakan wawancara langsung dengan
sumber data, yaitu wali kelas, guru dan teman klien di Mts
Al-Jadid Waru Sidoarjo sebagal data sekunder guna
mendapatkan data yang berkaitan dengan verbal abuse
terhadap siswa. Adapun data-data yang diambil dari metode
interview atau wawancara adal ah sebagai berikut:

1) Wali kelas terkait dengan data-data ataupun
dokumen yang dimiliki selama menjadi wali kelas
mengenai tindakan yang dilakukan oleh siswa
kepada siswa lain dalam bentuk tingkahlaku dan
perilaku.

2) Guru sebagai pembimbing siswa-siswa dalam sikap,
norma, perilaku dan tingkahlaku dalam keseharian
serta mengawas siswa-siswa di Mts Al-Jadid Waru
Sidoarjo untuk mengetahui secara langsung perilaku
yang dilakukan oleh siswa-siswa.

3) Teman klien memahami selama dan sebelum
kgadian adanya tindakan verbal abuse yang

dilakukan oleh siswalain.

133

2 Burhan Bungin, “Metodologi penelitian social”, (AirLangga: Kampus C Unair), hal.
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c. Dokumen
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari
record, yang tidak dipersigpkan karena adanya permintaan
seorang penyidik. Dokumen biasanya dibagi atas dokumen
pribadi dan dokumen resmi.

1) Dokumen pribadi adalah catatan seseorang secara
tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan
kepercayaanya.

2) Dokumen resmi terbagi atas dokumen internal dan
dokumen eksternal. Dokumen internal berupa
memo, pengumuman, instruks aturan suatu
lembaga masyarakat tertentu yang digunakan
dalam kalangan sendiri. Dokumen eksternal berisi
bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu
lembaga sosia, misanya, maaah, bulletin,
pernyetaan dan berita yang disiarkan kepada media
massa. Dokumen eksternal dapat dimanfaatkan
untuk menelaah konteks  sosidl, dan
kepemimpinan.?

6. Teknik Andisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan

data dalam pola. Kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat

% Lexy J. moleong,”Metodologi penelitian kualitatif”, (Bandung: PT Remaja rosdakarya
2009),hal.2016-2018
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ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan
oleh data. *°
Adapun teknik analisis yang di gunakan peneliti pada pendlitian ini
menggunakan teknik analisis komperatif. Teknik ini adalah yang paling
ekstrem menerapkan strategi analisis deskriptif. Dikatakan ekstrem
karena teknik ini betul-betul menerapkan logika induktif dalam
analisisnya. Esensinya bahwa teknik analisis komperatif adalah teknik
yang digunakan untuk membandingkan ke adian-keadian yang terjadi
di saat peneliti menganilisis kejadian tersebut dan dilakukan secaraterus
menerus sepanjang penelitian dilakukan.?’
Kemudian agar data yang diperoleh sesuai dengan fokus masalah.
Terdapat tiga langkah utama dalam penelitian ini , yaitu:
a Reduks Data
Reduksi data dimasukkan untuk menentukan data ulang sesuai
dengan permasalahan yang akan diteliti. Mengadakan reduksi
data yang dilakukan dengan jalan abtraks yaitu usaha yang
membuat rangkuman inti, proses®® dan pernyataan-pernyataan
yang perlu. Data mengenai siswa korban verbal abuse di Mts
AL-Jadid Waru Sidoarjo. Baik dari hasil penilitian lapangan

atau kepustakaan kemudian dibuat rangkuman.

*® Suharsini, arikunto, “Prosedur Penilitian Suatu Pendekatan Praktik cet 12", (Jakarta:
PT.Rhineka Cipta), hal .231

?'Burhan Bungin,”Metodologi Penelitian Soial dan Ekonomi”,(Jakarta: Kencana
2013).hal 295

% Lexy J. meleong, “Metodologi Penilitian Kualitatif””, (Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya,2004),hal.280
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b. Penygjian data
Dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan
kebutuhan penédliti tentang korban verbal abuse. Artinya data
yang telah dirangkum tadi kemudian dipilih, sekitarnya data
mana yang diperlukan untuk penulisan laporan penelitian.
c. Veifikas
Yaitu penjelasan tentang makna. Data yang dimaksudkan
untuk penentuan data akhir dari seluruh proses tahapan
anaisis, sehingga keseluruhan permasalahan korban verbal
abuse di Mts Al-Jadid Waru Sidoarjo. Pada bagian akhir ini
akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang mendalam secara
komperhensif dari data hasil penelitian. Jadi langkah akhir ini
digunakan untuk membuat kesimpulan
7. Teknik Keabsahan Data
a. Triangulasi
Pada pendlitian ini, keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi sumber. Untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Data dari sumber tersebut. Tidak bisa diratakan seperti
dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan
mana yang spesifik dari kedua sumber data tersebut. Data yang

telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu
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kesimpulan selanjutnya akan dimintakan kesepakatan dengan

kedua sumber data tersebut.

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan
perbedaan-perbedaan konstruks kenyataan yang ada dalam
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai
kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan katalain
peneliti mengecek ulang temuanya dengan  jaan

membandingkanya dengan berbagai sumber, metode, atau teori. %

G. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan suatu penelitian diperlukan sistematika pembahasan
yang bertujuan untuk memudahkan penelitian, langkah-langkah pembahasan
sebagal berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari sepuluh sub-bab antara lain latar belakang masalah,
Rumusan masalah, Tujuan penelitan, Manfaat penelitian, Definisi konsep,
Metode penelitian, Sistematika Pembahasan, Jadwal penelitian, Pedoman

Wawancara

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini terdiri dari dua sub-bab, yakni kajian Teoritik (beberapa referens
yang digunakan untuk menelaah objek kajian), dan penelitian terdahulu yang

relevan.

# Lexy J. meleong, “Metodologi Penilitian Kualitatif “,(Bandung: PT: Remaja
Rosdakarya , 2004), hal.330-332
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BAB |1l PENYAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini terdiri dari sub-bab, yakni Deskrips umum Objek Penelitian,
Deskripsi Hasil Penelitian.

BAB IV ANALISISDATA

Pada bab ini berisi pemaparan tentang analisis data.

BABV PENUTUP

Pada bab ini terdiri dari Simpulan dan Saran, yang menjelaskan hasil simpulan
dari data yang dipaparkan dan saran bisa berupa rekomendasi untuk penelitian
lanjutan yang terkait dengan hasil penilitian, atau disarankan bagi lembaga-

lembaga lain utnuk dijadikan sebagai percontohan.



